
PRINSIP KOMITMEN

• Banyak orang Kristen yang berpindah-pindah 

ibadah dari minggu ke minggu dan tidak 

berkomitmen dalam suatu jemaat lokal.  Ada 

banyak alasan yang mereka kemukakan untuk tidak 

bergabung dalam suatu jemaat.  Dengan mudah 

mereka berpindah gereja sesuka hati mereka. Itu

sikap yang tidak baik di dalam gereja. 

• Mengapa saya harus tertanam dalam gereja lokal?



MENJADI ANGGOTA

• Perbedaan antara “pengunjung” dan 

“anggota” dapat diringkas dalam satu kata:

KOMITMEN

• Mengapa komitmen itu penting?



ALASAN KOMITMEN

1. Alasan Alkitabiah

Kristus berkomitmen kepada gereja.

Efesus 5:25

... Kristus telah mengasihi jemaat dan telah 

menyerahkan diri-Nya baginya.



ALASAN KOMITMEN

2. Alasan budaya

• Kita hidup dalam zaman di mana sedikit sekali 

orang yang mau berkomitmen kepada sesuatu 

(pekerjaan, pernikahan, negara). Ketiadaan 

komitmen telah memunculkan generasi “penjajan 

dan kutu loncat”. Itulah wujud karakter 

mementingkan dan menguntungkan diri sendiri.

• Ingatlah: Komitmen berkaitan erat dengan 

karakter.



ALASAN KOMITMEN

3. Alasan praktis

• Tiap tim mempunyai daftar anggota, baik 

itu sekolah, kantor, tentara, negara, dsb.

• Keanggotaan menentukan 

keluarga/kelompok kita.



ALASAN KOMITMEN

4. Alasan pribadi

• Komitmen menghasilkan pertumbuhan rohani.

• Perjanjian Baru memberi penekanan utama pada 

perlunya orang Kristen berkomitmen dan 

bertanggung jawab seorang kepada yang lain 

demi pertumbuhan rohani. Anda tidak dapat 

mewujudkannya jika Anda tidak berkomitmen 

kepada sebuah keluarga gereja.



MENGAPA KOMITMEN

1. Karena Gereja adalah Keluarga Rohani

Efesus 2:19

Demikianlah kamu bukan lagi orang asing dan 

pendatang, melainkan kawan sewarga dari 

orang-orang kudus dan anggota-anggota 

keluarga Allah,



1 Korintus 12:18 

Tetapi Allah telah memberikan kepada anggota, 

masing-masing secara khusus, suatu tempat 

pada tubuh, seperti yang dikehendaki-Nya.

• Allah menempatkan setiap anakNya (yang sudah 

lahir baru) dalam satu keluarga Allah yaitu Gereja 

Lokal dan Komunitas Sel. Dalam keluarga (setiap 

anggota) membangun hubungan berdasarkan

kasih Allah.



MENGAPA KOMITMEN

2. Karena Gereja adalah Rumah Rohani 

Efesus 2:19-20

Demikianlah kamu bukan lagi orang asing dan 

pendatang, melainkan kawan sewarga dari orang-

orang kudus dan anggota-anggota keluarga Allah, 

yang dibangun di atas dasar para rasul dan para 

nabi, dengan Kristus Yesus sebagai batu penjuru.



1 Petrus 2:5

Dan biarlah kamu juga dipergunakan sebagai batu 

hidup untuk pembangunan suatu rumah rohani,

bagi suatu imamat kudus, untuk mempersembahkan 

persembahan rohani yang karena Yesus Kristus 

berkenan kepada Allah.

• Setiap orang percaya adalah batu rohani yang 

terikat komitmen satu dengan yang lainnya untuk 

menjadi Rumah Allah dalam gereja lokal.



MENGAPA KOMITMEN

3. Karena Gereja adalah Tubuh Kristus 

1 Korintus 12:27 

Kamu semua adalah tubuh Kristus dan kamu 

masing-masing adalah anggotanya.

• Tubuh Kristus adalah kumpulan orang percaya 

yang saling mengikat dan masing-masing berfungsi 

dalam gereja lokal dengan melayani Tuhan.



PRAKTEK KOMITMEN

Lima praktek komitmen dalam Gereja Lokal:

1. Mendukung Visi Gereja Lokal.

2. Mempraktekkan Nilai-nilai Gereja Lokal.

3. Tunduk dan Taat pada Pemimpin Jemaat.

4. Mempraktekkan Komitmen Beribadah.

5. Mendukung Keuangan Gereja Lokal.



PENGAKUAN

Saya mau TERTANAM dan MENDUKUNG LIMA

KOMITMEN gereja lokal tempat saya 

bertumbuh dan berbuah. Saya juga 

berkomitmen terhadap Perintah Agung dan 

Amanat Agung, agar pada akhirnya menjadi 

gereja kegerakan yang sehat, kuat, 

bertumbuh dan berbuah.



GBI GAJAHMADA SEMARANG

VISI 

MENJADI GEREJA YANG BERDAMPAK

MISI 

• Membangun KEINTIMAN dengan TUHAN melalui DOA, 

PENYEMBAHAN, dan FIRMAN baik secara PRIBADI, 

KELUARGA, maupun KORPORAT.

• Mempraktekkan NILAI-NILAI KERAJAAN ALLAH yaitu 

ANTUSIAS, DISIPLIN, dan PRODUKTIF yang didorong oleh 

KASIH.

• Mengasihi dan memberdayakan KAUM PAPA. 





TUJUAN GEREJA



S P Y



SEBAGAI ANGGOTA

1. Saya akan menjaga kesatuan gereja saya.

Dengan bertindak dalam kasih terhadap anggota 
lainnya.

2. Saya akan ikut memikul tanggung jawab gereja saya.

Dengan berdoa untuk pertumbuhannya.

3. Saya akan melayani dalam pelayanan gereja saya.

Dengan menemukan karunia rohani dan talenta saya.

4. Saya akan mendukung gereja saya.

Dengan setia hadir, taat kepada pemimpin, dan memberi 
persembahan secara teratur.


